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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Peningkatan pemahaman siswa 

1. Pengertian Pemahaman 

Secara bahasa peningkatan adalah proses, cara, perbuatan menigkatkan 

(usaha, kegitan, dan sebagainya). Sedangkan Pemahaman adalah proses, cara, 

perbuatan memahami atau memahamkan. Peningkatan pemahaman adalah 

suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kefahaman terhadap suatu 

hal, yang dimaksud adalah meningkatkan kefahaman siswa terhadap suatu 

materi atau topik.
6
 

Berbicara mengenai peningkatan pemahaman, Bloom telah 

merumuskannya didalam sebuah teori pendidikan yaitu Taksonomi Bloom 

yang mengklasifikasikan tujuan pendidikan kedalam bentuk domain/ ranah/ 

kawasan, yaitu: 

1. Cognitive Domain/ Ranah Kognitif 

Berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti 

pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. 

Ranah ini terbagi dalam beberapa aspek yaitu: 

                                                           
6
Depdikbud, Kamus  Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusaka, 1989),  51   
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a. Aspek pengetahuan, mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari 

dan disimpan dalam ingatan. 

b. Aspek pemahaman, mencakup kemampuan untuk menangkap makna dari 

bahan yang dipelajari 

c. Aspek penerapan, mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah 

atau metode bekerja pada suatu kasus/ problem yang konkret dan baru. 

d. Aspek analisis, mencakup kemampuan untuk merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya 

dapat dipahami dengan baik. 

e. Aspek sintesis, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan 

atau pola baru 

f. Aspek Evaluasi, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat 

mengenai sesuatu atau beberapa hal, bersama dengan tanggung jawab 

pendapat itu, yang berdasarkan kriteria tertentu. 

2. Affektive Domain / Ranah Afektif 

Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, 

seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 

Ranah ini terbagi dalam beberapa aspek yaitu: 

a. Aspek penerimaan, mencakup kepekaan akan adanya suatu perangsang 

dan kesediaan untuk memperhatikan rangsangan itu, seperti buku pelajaran 

atau penjelasan yang diberikan oleh guru. 
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b. Aspek partisipasi, mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif 

dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

c. Aspek penilaian/ penentuan sikap, mencakup kemampuan untuk 

memberikan penilaian terhadap suatu dan membawa diri sesuai dengan 

penilaian itu. 

d. Aspek Organisasi, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu sistem 

nilai sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 

e. Aspek Pembentukan Pola Hidup, mencakup kemampuan untuk 

menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa, sehingga menjadi milik 

pribadi (internalisasi) dan menjadi pegangan nyata dan jelas dalam 

mengukur kehidupannya sendiri. 

3. Psychomotoric Domain / Ranah Psikomotorik 

Berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek ketrampilan motorik, 

seperti tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin. 

Ranah ini terbagi dalam beberapa aspek yaitu: 

a. Aspek Persepsi, mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasi 

yang tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan pembedaan 

antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing rangsangan. 

b. Aspek Kesiapan, mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya 

dalam kedaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan. 

c. Aspek Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan untuk melakukan suatu 
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rangkaian gerk-gerik, sesuai dengan contoh yang diberikan (imitasi). 

d. Aspek gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan untuk melakukan 

suatu rangkaian gerak-gerik dengan lancar, karena sudah dilatih 

secukupnya, tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan. 

e. Aspek gerakan kompleks, mencakup kemampuan untuk melaksanakan 

suatu ketrampilan, yang terdiri atas beberapa komponen, dengan lancar, 

tepat dan efisien. 

f. Aspek penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan untuk 

mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan kondisi 

setempat atau dengan menunjukkan suatu arah ketrampilan yang telah 

mncapai kemahiran. 

g. Aspek kreatifitas, mencakup kemampuan untuk melahirkan aneka pola 

gerak-gerik yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa dan inisiatif sendiri.
7
                           

2. Indikator Pemahaman  

 Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman mengandung 

makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahuan, 

seseorang belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam, 

hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu 

yang dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa 

menghapal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk 

                                                           
7
 Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abdi, 2004), 272-279 
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menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari juga mampu memahami 

konsep dari pelajaran tersebut. 

 

B. Hakikat IPA 

1. Pengertian IPA 

Adapun rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala 

isinya menurut pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui 

oleh manusia. Jadi secara singkat IPA adalah pengetahuan Hendro Darmojo. 

Selain itu, Hendro Darmojo menyatakan bahwa IPA itu adalah suatu 

cara atau metode untuk mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa cara 

IPA mengamati dunia ini bersifat analisis, lengkap, cermat, serta 

menghubungkannya antara suatu fenomena lain, sehingga keleluhurannya 

membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya. 

Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa 

Inggris yaitu natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). 

Berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam, science artinya 

ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam (IPA) atau science itu 

pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini. 

IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 

sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang 
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dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh powler 

bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan 

kebendaaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang 

berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen/sitematis (teratur) 

artinya pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, 

satu dengan lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya 

merupakan satu kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya 

pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau beberapa orang 

dengan cara eksperimentasi yang sama akan memperoleh hasil yang sama 

atau konsisten. Selanjutnya Winaputra mengemukakan bahwa tidak hanya 

merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau makhluk hidup, tetapi 

memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan masalah. 

 Kesimpumpulan: 

Dari uraian di atas sains adalah pengetahuan yang: 

1. Mempunyai objek 

2. Menggunakan metode ilmiah.
8
 

 

 

 

 

                                                           
8
 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di SEKOLAH DASAR (Jakarta: PT Indeks 2010, 2011) hal 3 
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2. Kenampakan Permukaan Bumi 

Tuhan maha kuasa telah menciptakan sumber daya alam yang 

melimpah di seluruh wilayah Indonesia. Sebagai negara kepulauan, Indoneia 

terdiri atas ribuan pulau. Pulau-pulau tersebut merupakan daratan. Adapun di 

antara pulau-pulau terdapat lautan. Daratan adalah bagian dari permukaan 

bumi yang tidak digenangi air. Wilayah yang termasuk daratan meliputi 

pegunungan, perbukitan, daratan, dan lembah. Bumi banyak mengandung air. 

Permukaan daratan pun ada yang tergenang air dan ada yang kering. Bagian 

daratan yang kering adalah padang pasir, dataran rendah, dataran tinggi, dan 

pegunungan. Bagian daratan yang tergenang air, misalnya rawa, danau dan 

sungai.
9
 

a) Berbagai Bentuk Permukaan Bumi 

 Pernahkan kamu melihat gunung atau pegunungan? Pernahkah   kamu 

melihat bukit atau perbukitan? 

 Kita dapat melihat berbagai bentuk permukaan bumi. Ada dataran 

rendah, dataran tinggi, dan pegunungan. Hal itu menunjukkan bahwa 

bentuk permukaan bumi tidak rata. Perbedaan tinggi rendahnya permukaan 

bumi tersebut dinamakan relief bumi. 

 Bagian permukaan bumi yang berupa daratan, ada yang datar dan  ada 

                                                           
9
S. Rositawaty, Aris Muharam, Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Untuk Kelas III Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 

112-114 
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yang tidak datar. Hal itu ditunjukkan dengan adanya gunung, bukit, 

lembah, danau, dan sungai. 

1. Gunung dan Pegunungan 

  Gunung terdapat di seluruh dunia, bahkan ada pula yang 

berada di bawah lat. Coba sebutkan nama-nama gunung yang terdapat 

di daerah sekitar tmpat tinggalmu! 

Gunung adalah tanah tanah yang menjulang tinggi ke atas 

dan umumnya berbentuk kerucut atau kubah yang berdiri sendiri. 

Pegunungan adalah kumpulan beberapa gunung yang berdiri saling 

berekatan. 

Gunung mempunyai bagian yang tetinggi yang disebut 

puncak. Gunung dan pegunungan serta bagian-bagian lainnya dapat 

diketahui tingginya setelah diukur dari permukaan laut. 

2. Bukit dan Perbukitan 

Bukit juga merupakan tanah yang menjulang tinggi ke atas, 

tetapi lebih rendah daripada gunung. Beberapa bukit dapat membentuk 

deretan yang disebut perbukitan. Apakah didaerahmu terdapat 

perbukitan? 

3. Lembah  

Lembah merupakan tanah rendah yang luas di kaki gunung. 

Lembah dibatasi oleh dinding-dinding lereng gunung. 
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4. Danau  

Danau adalah suatu kumpulan air yang berada di dalam 

cekungan. Cekungan tersebutbiasanya berbentuk seperti mangkuk dan 

dikelilingi oleh daratan. Karena dikelilingi oleh daratan, maka air danau 

tidak berhubungan langsung dengan air laut. 

Di Indonesia banyak terdapat danau. Air danau berasal dari 

air hujan, sungai-sungai, dan sumber-sumber air dipegunungan. Danau 

dimanfaatkan untuk pengairan, menangkap ikan,dan tempat wisata. 

apakah didaerahmu terdapat danau? Kalau ada, coba sebutkan! 

5. Sungai  

Sungai merupakan tempat air mengalir buatan alam. Aliran 

air ini terjadi karena adanya gaya gravitasi bumi.umumnya, air sungai 

mengalir menuju ke laut, danau, atau sungai lainnya. Bagian sungai 

yang dekat sumber air disebut hulu sungai, sedangkan bagian yang 

dekat dengan laut disebut muara sungai. 

Berdasarkan asal airnya, sungai dibedakan menjadi tiga, 

yaitu: 

a. Sungai hujan, adalah sungai yang airnya berasal dari air hujan dan 

mata air; 

b. Sungai gletser, adalah sungai yang airnya berasal dari salju yng 

menair; dan 
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c. Sungai campuran, adalah sungai yang airnyaberasal dari air hujan 

dan salju yang mencair. 

 

C. Strategi Galeri Belajar 

1. Pengertian Strategi 

 Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-

pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 

mengajar.
10

 Istilah strategi pada awalnya digunakan dalam dunia militer yang 

diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk 

memenangkan suatu peperangan. Sekarang, istilah strategi banyak digunakan 

dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan memperoleh kesuksesan atau 

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Misalnya seorang manajer atau 

pimpinan perusahaan yang menginginkan keuntungan dan kesuksesan yang 

besar akan menerapkan suatu strategi dalam mencapai tujuannya, seorang 

pelatih tim basket akan menentukan strategi yang dianggap tepat untuk dapat 

memenangkan suatu pertandingan. Begitu juga seorang guru yang 

mengharapkan hasil baik dalam proses pembelajaran akan menerapkan suatu 

strategi agar hasil belajar siswanya mendapat prestasi yang terbaik. 

                                                           
10

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: rineka cipta, 2010), 5. 
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 Semakin luasnya penerapan strategi, Mintzberg dan Waters  

mengemukakan bahwa stategi adalah pola umum tentang keputusan atau 

tindakan (strategies are realized as pattern in stream stream of desicions or 

actions). Hardy, Langley, dan Rose dalam Sudjana mengemukakan strategy is 

perceived as a plan or a set of explisit intention  preceeding and controling 

actions (strategi dipahami sebagai rencana atau kehendak yang mendahului 

dan mengendalikan kegiatan). 

 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dikemukakan bahwa 

strategi adalah suatu pola yaang direncanakan dan ditetapkan secara sengaja 

untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, 

siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana 

penunjang kegiatan.
11

 

 

2. Pengertian Galeri Belajar 

Galeri bermakna pameran, merupakan kegiatan untuk memperkenalkan 

produk, karya atau gagasan kepada khalayak ramai. Sedangkan belajar artinya 

proses memperkaya diri dengan ilmu pengetahuan dan keahlian.
12

  

Strategi Galeri Belajar ini disebut juga dengan Gallery Walk. Secara 

etimologi, Gallery walk terdiri dari dua kata yaitu Gallery dan Walk. Gallery 

                                                           
11

 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2013), hal 3-4 
12

 Dedi Wahyudi, Galeri Belajar, diakses dari http://podoluhur.blogspot.com/2013/06/galeri-

belajar.html pada 9 Maret 2015 pukul 15:06 

http://podoluhur.blogspot.com/2013/06/galeri-belajar.html
http://podoluhur.blogspot.com/2013/06/galeri-belajar.html
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adalah pameran, merupakan kegiatan untuk memperkenalkan produk, karya 

atau gagasan kepada khalayak ramai. Misalnya pameran buku, lukisan, 

tulisan dan lain sebagainya. Sedangkan walk artinya berjalan, melangkah.
13

 

Gallery Walk adalah strategi yang memerlukan murid-murid berjalan 

menghayati suatu bahan, bagaikan berjalan-jalan di dalam musium atau galeri 

untuk melihat bahan pameran yang dipertunjukkan. Aktiviti gallery walk ini 

diadakan bersama dengan aktiviti grafiti dimana murid berjalan-jalan dari 

satu pameran ke pameran yang lain.
14

 

Menurut Melvin L. Silberman, Gallery Walk atau galeri belajar 

merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah dipelajari 

siswa selama berlangsungnya pembelajaran. Strategi ini baik digunakan 

untuk membangun kerja sama kelompok (cooperative learning) serta 

pembelajaran aktif (active learning), saling memberi apresiasi dan koreksi 

dalam belajar. 

Strategi galeri belajar atau gallery walk adalah strategi pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa gambar 

maupun skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada saat 

diskusi yang dilakukan di setiap kelompok belajar. Hasilnya untuk dipajang 

di dinding atau di depan kelas. Kemudian, masing-masing kelompok diskusi 

                                                           
13

 Ismail, SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Semarang : Rasail Media 

Group, 2008), hal 89. 
14

 James Ang Jit Eng, Pengurusan Bilik Darjah: Strategi-strategi mewujudkan komuniti pembelajaran 

berkesan (Kuala Lumpur : PTS Publications & Distributors Sdn Bhd, 2014), hal 255. 
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menyiapkan satu orang wakil, untuk mempresentasikan hasil diskusi yang 

dibuat di kertas plano atau lif flat, dan ditempel di dinding atau depan kelas. 

Sedangkan kelompok lain mendengarkan presentasi serta mengoreksi hasil 

karya, secara bergantian dari kelompok satu ke kelompok yang lain sambil 

berjalan mengelilingi karya-karya yang digalerikan. Setelah selesai pameran 

gallery, kemudian dipertanyakan saat diskusi kelompok dan ditanggapi. 

Penggalerian hasil kerja dilakukan saat peserta didik telah selesai 

mengerjakan tugasnya, sesuai waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, Gallery Walk (galeri belajar) merupakan 

suatu strategi pembelajaran yang mampu mengakibatkan daya emosional 

siswa untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat mempermudah daya 

ingat jika sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara langsung. Gallery Walk 

juga dapat memotivasi keaktifan dan kreatifitas peserta didik dalam proses 

belajar, sebab bila sesuatu yang baru ditemukan berbeda antara satu dengan 

yang lainnya maka, dapat saling mempresentasikan atau mengkoreksi antara 

peserta didik, baik kelompok maupun antar peserta didik itu sendiri.
15

 

 

 

 

                                                           
15

 Mushlihin Al-Hafizh, Metode Gallery Walk dalam Pembelajara, 

http://www.referensimakalah.com/2013/01/metode-gallery-walk-dalam-pembelajaran.html diakses 

pada 9 Maret 2015 pukul 15:26 

http://www.referensimakalah.com/2013/01/metode-gallery-walk-dalam-pembelajaran.html
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3. Tujuan Strategi Galeri Belajar 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui strategi “galeri belajar” 

yaitu : 

a) Meningkatkan kemampuan siswa untuk menemukan pengetahuan baru dan 

dapat mempermudah daya ingat, karena sesuatu yang ditemukan itu secara 

langsung. 

b) Memotivasi keaktivan siswa dalam proses belajar, sebab bila sesuatu baru 

ditemukan berbeda antara satu dengan lainnya maka dapat saling 

mengoreksi antara sesame siswa baik kelompok maupun antar siswa itu 

sendiri. 

c) Memudahkan dalam memahami pelajaran karena strategi ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membuat suatu karya dan melihat 

langsung kekurangan pemahamannya dengan materi tersebut dengan cara 

melihat hasil karya teman yang lainnya dan dapat saling mengisi 

kekurangan itu. 

 

4. Manfaat Strategi Galeri  Belajar 

Melalui strategi pembelajaran “galeri belajar” manfaat yang diperoleh 

antara lain yaitu : 

a) Menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik  

b) Menambah wawasan 
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c) Menumbuhkan semangat belajar peserta didik. 

d) Menumbuhkan jiwa kreatif 

e) Menjadikan ajang untuk berbagi informasi 

f) Menumbuhkan keakraban dan pendalaman materi 

g) Menciptakan proses pembelajaran yang baik, kondusif, menarik, dan 

menyenangkan 

h) Mewujudkan rasa saling menghargai, dan saling menasehati antara 

pendidik dan peserta didik.
16

 

 

5. Langkah-Lagkah  Strategi Galeri Belajar 

Aktivitas ini merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa 

yang dipelajari siswa selama ini. 

a) Prosedur : 

1) Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok. 

2) Perintahkan tiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang didapatkan 

oleh pada anggotanya dari pelajaran yang mereka ikuti. Kemudian 

perintahkan mereka untuk membuat sebuah daftar pada kertas lebar 

berisi hasil pembelajaran ini. 

3) Tempelkan daftar tersebut pada dinding. 

                                                           
16

 Dedi Wahyudi, Galeri Belajar, diakses dari http://podoluhur.blogspot.com/2013/06/galeri-

belajar.html pada 9 Maret 2015 pukul 15:06 

http://podoluhur.blogspot.com/2013/06/galeri-belajar.html
http://podoluhur.blogspot.com/2013/06/galeri-belajar.html
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4) Perintahkan siswa untuk berjalan melewati tiap daftar. Perintahkan agar 

tiap siswa untuk memberikan tanda centang didekat hasil belajar yang 

juga ia dapatkan pada daftar selain daftarnya sendiri. 

5) Surveilah hasilnya, cermati hasil pembelajaran yang paling umum 

didapatkan. Jelaskan sebagian hasil pembelajaran yang tidak biasa atau 

tidak diduga-duga.
17

 

 

b) Variasi 

Prosedur atau langkah-langkah strategi galeri belajar tetap seperti 

diatas, melainkan bisa diberikan variasai sesuai dengan tujuan belajar yang 

akan dilaksanakan. Berikut ini adalah variasi langkah-langkah galeri 

belajar : 

1) Bagilah siswa menjadi beberapa kelompok sesuai dengan banyaknya 

tema yang akan dipelajari. 

2) Masing-masing kelompok mendapatkan tema yang akan didiskusikan. 

3) Setiap kelompok mendapatkan kertas karton / kertas HVS. 

4) Minta masing-masing kelompok untuk membuat ringkasan yang bagus 

tentang materinya masing-masing (kertas yang akan dijadikan galeri 

boleh dihias). 

5) Kalau tidak faham dengan materinya boleh membuka buku. 

                                                           
17

 Melvin L. Silberman, Active Learning : 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung : Nusa Media, 

2006), hal 274. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

 

 

 

6) Hasilnya ditempelkan ketembok atau papan. 

7) Perwakilan kelompok menempati masing-masing pos dan mereka 

menunjuk satu atau dua orang untuk berjaga di posnya masing-masing 

(menjaga galerinya). 

8) Anggota yang lain berjalan mengelilingi galeri belajar kelompok lain 

dan mendengarkan presentasi penjaga pos. 

9) Setelah semua pos dilewati berikan tepuk tangan yang meriah untuk 

mengakhiri kegiatan berkeliling pos. 

10) Guru memberikan penguatan. 

 

6. Kekurangan dan Kelebihan Strategi Galeri Belajar 

Setiap strategi pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing jika diterapkan dalam pembelajaran. Berikut ini adalah 

kelebihan dan kekurangan strategi galeri belajar : 

a) Kelebihan : 

1) Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan masalah 

dalam belajar. 

2) Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan 

pembelajaran. 

3) Membiasakan siswa bersikap saling menghargai dan mengapresiasi 

hasil belajar kawannya. 
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4) Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar. 

5) Membiasakan siswa memberi dan menerima kritik. 

 

b) Kelemahan : 

1) Bila anggota kelompok terlalu banyak akan terjadi sebagian siswa 

menggantungkan kerja kawannya. 

2) Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan 

individu dan kelompok. 

3) Pengaturan setting kelas yang rumit.
18
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